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Abstract 
 

General Background: Interactive conversation skills and literacy are fundamental competencies in 21st-century 

elementary education, supporting communication, collaboration, and critical thinking. Specific Background: 

Fourth-grade students at SDN Tegal Kunir Lor II demonstrated low interactive conversation skills and literacy, 

associated with conventional instruction, minimal integration of digital technology, and limited collaborative 

learning practices. Knowledge Gap: Previous studies have examined Problem Based Learning (PBL), digital 

reading, or collaborative approaches independently, yet empirical evidence integrating these three components 

within a single experimental framework remains limited. Aims: This study analyzes the partial and simultaneous 

effects of PBL with collaborative digital reading on students’ interactive conversation skills and literacy. Results: 

Using a quasi-experimental pretest–posttest control group design involving 40 students, multivariate analysis 

indicated a significant difference between groups (Pillai’s Trace = 0.858; F = 111.728; p < 0.05). Partial analysis 

showed significant differences in interactive conversation skills (F = 173.709; p < 0.05; R² = 0.821) and literacy 

(F = 2.376; p < 0.05; R² = 0.059). Novelty: The study integrates PBL, collaborative digital reading, and 

simultaneous multivariate analysis of communication and literacy outcomes in primary education. Implications: 

The findings recommend PBL with collaborative digital reading as an alternative instructional model to develop 

interactive communication and literacy competencies in elementary classrooms. 
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• Multivariate analysis confirmed significant differences across both assessed competencies. 

• Experimental group demonstrated higher posttest mean scores than the control group. 

• Problem-solving activities combined with group-based digital texts supported measurable learning 
outcomes. 
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Pendahuluan 

Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek fundamental dalam pengembangan komunikasi 

dan interaksi sosial, khususnya di era pendidikan saat ini. Dalam pendidikan dasar, keterampilan berbicara 

dipandang sebagai alat komunikasi dan sarana untuk menyampaikan ide, memahami pandangan orang lain, 

dan bekerja secara kolaboratif. Keterampilan ini perlu dikembangkan sejak dini, terutama di jenjang 

pendidikan dasar, mengingat pentingnya komunikasi interaktif dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam 

proses pembelajaran. 

Salah satu keterampilan berbicara yang diajarkan pada siswa sekolah dasar ialah keterampilan 

percakapan interaktif. Dalam konteks Pendidikan, keterampilan ini sangat penting untuk membangun 

komunikasi yang efektif, baik antara siswa maupun dengan guru. Wardhani, et.al., (2016:132) menyoroti 

bahwa keterampilan percakapan siswa dapat ditingkatkan melalui pembelajaran yang melibatkan diskusi 

aktif [1]. Keterampilan pecakapan interaktif tidak hanya mencakup oenguasaan Bahasa, tetapi juga 

kemampuan social siswa untuk mengekpresikan ide, memahami perspektif orang lain, dan memberikan 

tanggapan yang tepat. 

Selain keterampilan percakapan interaktif, literasi juga penting diajarkan di sekolah. Pada jenjang 

sekolah dasar, keterampilan percakapan interaktif dan literasi menjadi kompetensi penting bagi keberhasilan 

belajar dan perkembangan social. Keterampilan percapan interaktif mencakup kemampuan berbicara, 

mendengarkan, dan merespons secara aktif, sedangkan literasi meliputi kemampuan memahami, 

mengevaluasi, serta menggunakan informasi dalam berbagai bentuk termasuk digital. Kedua keterampilan 

ini saling mendukung dalam membentuk pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan bermakna. 

Dalam perspektif Islam, keterampilan percakapan interaktif dan literasi merupakan bagian dari 

ajaran moral. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Hujurāt ayat 13: 

 

ا۟ ۚ إنَِّ  َٰٓئِلَ لِتعَاَرَفوَُٰٓ كُمْ شُعوُباً وَقَباَ ن ذكََرٍ وَأنُثىََٰ وَجَعلَْنََٰ كُم م ِ َٰٓأيَُّهَا ٱلنَّاسُ إِنَّا خَلقَْنََٰ َ عَلِيمٌ خَبِيرٌ  يََٰ كُمْ ۚ إنَِّ ٱللََّّ ِ أتَقَْىَٰ أكَْرَمَكُمْ عِندَ ٱللََّّ  

 

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah yang paling bertakwa.” (QS. Al-

Hujurāt: 13) 

 

Tafsir Ibn Katsir menegaskan bahwa Allah menciptakan manusia dari asal yang sama (Adam dan 

Hawa) agar saling mengenal (lita‘ārafū), saling menghargai, dan membangun komunikasi yang baik antar 

Individu maupun kelompok. Ibn Katsir juga menekanka bahwa kemuliaan manusia tidakditentukan oleh 

suku, ras. Atau status social, tetapi oleh ketalwaannya kepada Allah. Penjelasan ini dapat ditemukan dalam 

penelitian yang membahas tafsir klasik, termasuk Tafsir Ibn Katsir, yang menyatakan bahwa perbedaan 

manusia adalah untuk saling mengenail dan bahwa keutamaan hanya berdasarkan ketawkaan, bukan asal 
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usul atau status social [2]. Tafsir al- Marāghī juga menegaskan bahwa makna “lita‘ārafū” mengandung ajakan 

untuk berkomunikasi dengan cara yang santundan productid, karena perkenalan yang baik menjadi dasar 

kerja sama dan persaudaraan dalam masyarakat [3]. 

Dalam konteks penelitian ini, ayat tersebut menjadi dasar nilai moral dan etika dalam komunikasi 

dan literasi interaktif. Keterampilan percakapan dan literasi mencerminkan kemampuan berbicara, serta 

adab, empati, dan penghargaan terhadap makna kata serta informasi yang disampaikan. Prinsip “lita‘ārafū” 

menekankan pentingnya komunikasi dan pemahaman timbal balik, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan, 

untuk saling mengenal dan memahami. Dengan demikian, pembelajaran berbasis keterampilan percakapan 

interaktif dan literasi mendorong siswa agar mampu mengungkapkan ide secara santun, memahami 

informasi secara kritis, dan menghargai perbedaan pandangan. Hal ini sejalan dengan semangat Islam yang 

menekankan literasi beradab dan komunikasi bermakna dalam membangun masyarakat yang harmonis dan 

berpengetahuan [3]. 

Keterampilan percakapan interaktif dan literasi ini sangat penting dijaarkan kepada siswa sekolah 

dasar. Pada kenyataannya, keterampilan percakapan interaktif siswa masih sering dianggap kurang 

memadai, terutama dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar. Fenomena masalah utama yang terjadi di 

lapangan adalah rendahnya keterampilan percakapan interaktif siswa sekolah dasar. Hal ini menjadi 

perhatian karena keterampilan berbicara merupakan salah satu kemampuan esensial dalam mendukung 

interaksi sosial dan pembelajaran yang efektif. Wardhani, et.al., (2016:132) menyebutkan bahwa metode 

pembelajaran konvensional yang masih sering digunakan di sekolah dasar membuat siswa cenderung pasif, 

sehingga kurang memiliki kesempatan untuk melatih kemampuan berbicara secara interaktif dalam proses 

pembelajaran [1]. Dalam situasi ini, siswa hanya menjadi pendengar, tanpa dilibatkan dalam diskusi aktif 

atau kegiatan kolaboratif yang dapat meningkatkan keterampilan berbicara. 

Minimnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran turut menjadi faktor yang memperburuk 

kondisi keterampilan percakapan siswa. Ghofur & Rachma (2019:86) menemukan bahwa kurangnya 

integrasi media digital dalam pembelajaran mengakibatkan rendahnya motivasi siswa dalam membaca dan 

berdiskusi, yang secara langsung memengaruhi kemampuan berbicara [4]. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa keterampilan percakapan interaktif siswa sekolah dasar 

masih tergolong rendah. Hal ini dapat disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang interaktif [1] 

terbatasnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, dan minimnya penerapan pendekatan kolaboratif 

[5]. Studi ini mengungkapkan bahwa minimnya penerapan pendekatan kolaboratif dalam pembelajaran 

berdampak negatif terhadap keterampilan komunikasi siswa, termasuk keterampilan percakapan interaktif. 

Widyastini (2021:20) juga menunjukkan bahwa literasi digital siswa masih rendah, terutama dalam 

memanfaatkan teknologi untuk mendukung pembelajaran [6]. Keterbatasan ini tidak hanya berdampak pada 

keterampilan membaca, tetapi juga pada kemampuan berbicara siswa, karena kurang memiliki akses ke 

bahan pembelajaran yang menarik dan mendorong diskusi atau percakapan interaktif. Dengan kata lain, 

kurangnya literasi digital di kalangan siswa turut memperburuk kondisi ketrampilan percakapan.  
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Factor lain yang berkontribusi adalah kurangnya  penerapan pendekatan klaboratif dalam 

pembelajaran. Nasihudin & Hariyadin (2021:736) mengungkapkan bahwa pembelajaran kolaboratif jarang 

diterapkan secara sistematis di sekolah dasar, sehingga siswa kehilangan kesempatan untuk berikteraksi 

secara intensif dengan teman sebaya dalam diskusi kelompok [5]. Kondisi ini mengakibatkan siswa kurang 

mampu mengungkapkan pendapat, mendengarkan ide orang lain, dan merespons dengan cara yang efektif. 

Padahal, pembelajaran kolaboratif sangat penting untuk melatih siswa dalam membangun keterampilan 

berbicara yang interaktif dan komunikatif. 

Fenomena masalah juga terjadi pada sisi literasi sekolah dasar. emahnya keterampilan komunikasi 

dan literasi pada peserta didik sering kali muncul karena kurangnya keterlibatan orang tua dan lingkungan 

belajar yang tidak mendukung kemampuan membaca pemahaman dan berbicara reflektif [7]. Pada sisi lain, 

perkembangan teknologi digital belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk mendukung peningkatan literasi 

dan keterampilan percakapan [8]. Banyak siswa masih menggunakan media digital secara pasif, bukan untuk 

membangun interaksi dan pemahaman bersama [9]. 

Dalam konteks pendidikan dasar Indonesia, Noveliana & Ghani (2022) menemukan bahwa 

rendahnya literasi membaca berdampak langsung pada hasil belajar bahasa dan kemampuan komunikasi 

siswa [10]. Hal ini diperkuat oleh Marmoah & Jenny (2022) yang menyoroti pentingnya budaya literasi di 

sekolah dasar sebagai pondasi untuk membentuk karakter berpikir kritis dan komunikatif [11]. Zhao (2024) 

menambahkan bahwa literasi dalam era media social juga mencakup kemampuan berinteraksi kolaboratif 

dan etis d ruang digital yang semakin relevan bagi siswa abad ke 21 [12]. 

Rendahnya keterampilan percakapan interaktif dan literasi siswa menunjukkan perlunya trategi 

pembelajaran yang lebih inovatif dan kontekstual. Penerapan Problem Based Learning (PBL) serta 

pemanfaatan bacaan digital secara kolaboratif dapat menjadi Solusi untuk meningkatkan kemampuan 

berdialog, berpikir kritis, dan memahami informasi. Melalui pendekatan ini, siswa diharapkan mampu 

berinteraksi secara santun menghargai perbedaan, dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran yang 

bermakna. 

Problem Based Learning (PBL) dipandang sebagai pendekatan yang menempatkan siswa sebagai 

pusat pembelajaran, di mana siswa dihadapkan pada masalah nyata untuk diselesaikan. Dalam proses ini, 

siswa diajak berpikir kritis, berkomunikasi, dan bekerja sama dalam kelompok mencari Solusi. PBL ini dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan membantu mereka mengembangkan 

keterampilan berbicara karena aktivitas diskusi yang dilakukan dalam kelompok [13]. Dalam konteks 

penelitian ini, PBL ini diterapkan untuk mendorong siswa mengembangkan keterampilan percakapan 

interaktif dengan cara menyampaikan pendapat, mendengarkan ide teman, dan memberikan tanggapan 

terhadap berbagai sudut pandang. 

Pemanfaatan bacaan digital juga sangat penting diberikan kepada siswa dalam meningkatkan 

keterampilan percakapan interaktif. Bacaan digital memiliki keunggulan dalam menarik minat siswa karena 

kontennya disajikan secara interaktif dengan teks, gambar, dan video. Bacaan digital dapat meningkatkan 
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minat baca siswa dan memberikan peluang untuk terlibat dalam pembelajaran yang lebih relevan dengan 

dunia modern [4]. Dalam penelitian ini, bacaan digital digunakan sebagai sumber materi pembelajaran yang 

dapat memancing siswa untuk berdiskusi dan berdialog secara interaktif. Bacaan digital juga berfungsi 

pemantik untuk memperkaya konten percakapan siswa dalam diskusi kelompok, sekaligus mendukung 

keterampilan berbicara denfan menggunakan Bahasa yang kontekstual dan menarik. 

Pemanfaatan bacaan digital ini juga dapat dipadukan dengan Teknik kolaboratif untuk mendapatkan 

hasil yang lebih baik dalam keterampilan percakapan interaktif siswa. Teknik kolaboratif dalam 

pembelajaran melibatkan siswa untuk bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran 

berssama, pendekatan ini menekankan kerja sama, komunikasi, dan interaksi antar siswa. Nashudin & 

Hariyadin (2021;736) menjelaskan bahwa pembelajaran kolaboratif dapat membantu siswa mengembangkan 

keterampilan social, termasuk kemampuan berbicara dan mendengarkan secara efektif [5]. Dalam penelitian 

ini, Teknik kolaboratif ditetapkan untuk mendukung siswa dalam mengembangkan keterampilan percakapan 

interaktif melalui kerja  kelompok yang melibatkan diskusi dan pemecahan masalah. 

Penelitian relevan yang dilakukan oleh Hanum (2022:530) menunjukkan bahwa model Problem 

Based Learning dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, terutama dalam 

pengembangan keterampilan komunikasi di SD [13]. Selain itu, penelitian Wardhani, et.al., (2016:132) 

menyoroti bahwa penerapan PBL mampu meningkatkan keterampilan berbicara siswa melalui kegiatan yang 

melibatkan diskusi kelompok dan pemecahan masalah secara aktif [1].  

Pada sisi lain, pemanfaatan bacaan digital sebagai media pembelajaran telah terbukti meningkatkan 

minat baca dan partisipasi siswa, seperti yang diungkapkan oleh Ghofur & Rachma (2019:86) yang 

menemukan bahwa penggunaan media digital berdampak signifikan pada peningkatan minat baca siswa di 

Kabupaten Lamongan [4]. Selain itu, pemanfaatan media digital juga menjadi salah satu solusi untuk 

mendukung pembelajaran bahasa yang lebih interaktif. Widiastini (2021:220) menemukan bahwa literasi 

digital dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi belajar dan mengembangkan keterampilan 

literasi, termasuk keetrampilan berbicara dan percakapan [6]. 

Teknik kolaboratif juga telah menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan kerja sama dan 

keterampilan komunikasi siswa, sebagaimana dikemukakan oleh Wahyuni, et.al., (2018:358) bahwa 

pelatihan kolaboratif meningkatkan keterampilan komunikasi guru dan siswa [14]. Lebih jauh, teknik 

kolaboratif dalam pembelajaran memberikan dampak signifikan terhadap pengembangan keterampilan 

komunikasi siswa. Nasihudin & Hariyadin (2021:736) mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis 

kolaborasi dapat meningkatkan interaksi sosial dan kemampuan siswa untuk berkomunikasi secara efektif 

dalam kelompok [5]. 

Penelitian yang secara eksplisit mengintegrasikan PBL dengan bacaan digital secara kolaboratif dalam 

konteks pengembangan keterampilan percakapan interaktif siswa sekolah dasar masih sangat terbatas. 

Penelitian sebelumnya cenderung hanya berfokus pada salah satu pendekatan secara terpisah, tanpa 

menggali potensi sinergi dari ketiganya. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba untuk mengisi kesenjangan 
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tersebut dengan mengeksplorasi pengaruh kombinasi PBL dengan pemanfaatan bacaan digital secara 

kolaboratif terhadap keterampilan percakapan interaktif siswa kelas IV SDN Tegal Kunir Lor II. 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah rendahnya keterampilan percakapan interaktif siswa 

sekolah dasae, yang disebabkan ole kurangnya pendekatan pembelajaran yang interaktif, inovatif, dan 

relevan dengan kebutuhan siswa. Masalah ini mengarah pada tujuan utama penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh parsial dan simultan PBL, pemanfaatan bacaan digital, dan Teknik kolaboratif dalam 

meningkatkan keterampilan percakapan interaktif siswa kelas IV SDN Tegal Kunir Lor II, sehingga dapat 

memberikan Solusi efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterampilan komunikasi siswa. 

Penelitian ini penting dilakukan karena keterampilan percakapan interaktif merupakan salah satu 

komponen penting dalam Pendidikan abad ke-21 yang mendukung kemampuan komunikasi, kolaborasi, dan 

berpikir kritis. Dalam konteks pembelajaran di Indonesia, keterampilan ini sering kali kurang diperhatikan 

secara maksimal, padahal memiliki dampak signifikan terhadap keberhasilan siswa di masa depan. Dengan 

mengintegrasikan PBL dengan bacaan digital secara kolaboratif, penelitian ini diharapkan memberikan 

pendekatam inovatif dan komprehensif yang dapat menjadi model bagi pengembangan pembelajaran di 

sekolah dasar. 

Meskipun banyak penelitian telah meneliti PBL, bacaan digital, atau Teknik kolaboratif secara 

individual, penelitian ini menghadirkan unsur kebaruan (novelty) dengan mengitegrasikan ketiga 

pendekatan tersebut dalam satu desain eksperimen yang terpadu. Pendekatan ini tidak hanya mengevaluasi 

pengaruh parsial masing-masing strategi, tetapi juga menilai efek simultan dan interaksi ketiganya dalam 

meningkatkan keterampilan percakapan interaktif. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi 

signifikan bagi pengembangan model pembelajaran inovatif dan kontekstual di sekolah dasar, sekaligus 

menjadi acuan bagi guru untuk menciptakan proses belajar yang lebih efektif, kolaboratif, dan berpusat pada 

siswa. 

 

Metode 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu metode penelitian yang mengandalkan data 

numerik dan analisis statistik untuk menjawab pertanyaan penelitian serta menguji hipotesis (Lim, 2025). 

B. Pendekatan Yang Digunakan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi-experimental). 

Pendekatan ini bertujuan untuk menguji hubungan sebab-akibat antara variabel bebas dan variabel terikat, 

meskipun tanpa adanya randomisasi penuh terhadap subjek penelitian [15]. 

C. Data Dan Sumber Data 

Data yang digunakan adalah data kuantitatif, berupa skor hasil postes keterampilan percakapan 

interaktif dan literasi siswa. Data ini digunakan berdasarkan keterampilan percakapan interaktif (Y₁) dan 

literasi (Y₂). Data keterampilan percakapan interaktif (Y₁) diperoleh melalui penilaian performa siswa saat 
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berbicara secara interaktif, sedangkan data literasi (Y₂) diperoleh dari hasil tes pemahaman bacaan digital. 

Sumber data berasal dari siswa kelas IV SDN Tegal Kunir Lor II Kecamatan Mauk pada tahun pelajaran 

berjalan.  

D. Populasi Dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek yang menjadi sasaran penelitian [6]. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas IV di SDN Tegal Kunir Lor II. Penentuan populasi secara jelas penting untuk 

menentukan batas generalisasi hasil penelitian dan memastikan bahwa data yang diperoleh mewakili kondisi 

nyata di lapangan. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan objek penelitian dan dianggap dapat mewakili 

karakteristik populasi secara keseluruhan [17]. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan kombinasi 

purposive sampling dan stratified sampling. Sampel penelitian ini terdiri atas dua kelas, yaitu kelas IVA 

sebagai kelas eksperimen, yang mendapat perlakuan PBL dengan pemanfaatan bacaan digital secara 

kolaboratif. Kelas IV B sebagai kelas kontrol, yang mendapat pembelajaran PBL tanpa pemanfaatan bacaan 

digital secara kolaboratif. Jumlah keseluruhan sampel sebanyak 40 siswa, masing-masing 20 siswa dari 

setiap kelas. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang ditandai dengan pengamatan langsung terhadap 

objek penelitian untuk memperoleh gambaran nyata tentang perilaku dan aktivitas yang terjadi [18]. Metode 

ini dilakukan untuk memberikan data empiris mengenai pelaksanaan di lapangan. Metode ini juga digunakan 

untuk memperoleh data mengenai perilaku dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, 

baik penerapan PBL dengan pemanfaatan bacaan digital secara kolaboratif maupun pada pembelajaran PBL. 

2. Tes 

Tes adalah seperangkat pertanyaan atau tugas yang diberikan untuk mengukur kemampuan kognitif, 

sikap (afektif), maupun keterampilan (psikomotorik) siswa [19]. Tes digunakan untuk memperoleh data 

mengenai kemampuan literasi siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan PBL dengan pemanfaatan 

bacaan digital secara kolaboratif.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang diperoleh dari berbagai bentuk bukti tertulis, 

visual, atau lisan yang relevan dengan penelitian [20]. Metode ini menyediakan data yang kaya dan beragam 

dari bukti tertulis, visual, maupun lisan, sehingga sangat penting untuk mendukung validitas dan kedalaman 

penelitian. 

F. Instrumen Penelitian 

1. Definisi Variabel 
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a. Keterampilan Percakapan Interaktif 

Keterampilan percakapan interaktif adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan ide, perasaan, 

atau informasi secara verbal dan nonverbal dalam berinteraksi dengan teman atau guru dalam berbagai 

situasi. 

b. Literasi 

Literasi adalah keterampilan bahasa siswa yang mencakup keterampilan membaca, menulis, berpikir 

kritis, berkomunikasi, serta memanfaatkan teknologi digital secara efektif dan bertanggung jawab. 

c. Implementasi Problem Based Learning (PBL) dengan Pemanfaatan Bacaan Digital secara 

Kolaboratif 

PBL dengan pemanfaatan bacaan digital secara kolaboratif adalah model pembelajaran yang 

menggabungkan pemecahan masalah nyata dengan eksplorasi bacaan digital dalam kerja kelompok untuk 

membangun pengetahuan, keterampilan komunikasi, dan literasi siswa. 

2. Definisi Operasional Variabel 

a. Keterampilan Percakapan Interaktif: Skor yang diperoleh dari hasil tes siswa berdasarkan rubrik 

penampilan dengan indikator kejelasan penyampaian pesan, keberanian berbicara, penguasaan 

kosa kata, keaktifan, serta kemampuan berkolaborasi. 

b. Literasi: Skor yang diperoleh siswa berdasarkan rubrik postes dengan indikator memahami isi 

bacaan, menganalisis informasi, dan menggunakan informasi digital. 

c. Implementasi PBL dengan Pemanfaatan Bacaan Digital secara Kolaboratif: diukur melalui 

observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan lembar observasi guru dan siswa. 

3. Kalibrasi Penelitian  

Dalam penelitian ini terdapat tiga jenis instrumen, yaitu instrumen penilaian literasi, instrumen 

observasi keterampilan percakapan interaktif, serta instrumen PBL dengan pemanfaatan bacaan digital 

secara kolaboratif (guru dan siswa). Kalibrasi dilakukan dengan uji validitas dan reliabilitas instrumen. 

Validitas diuji dengan validitas isi melalui expert judgment, sedangkan reliabilitas diuji menggunakan 

koefisien Cronbach Alpha. Instrumen dianggap reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0.7. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Persyaratan Analisis Data 

Uji persyaratan analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui uji normalitas dan uji 

homogenitas dengan menggunakan SPSS versi 25.0 sebagai alat bantu statistik. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari setiap variabel penelitian berdistribusi 

normal atau tidak. Distribusi normal penting karena merupakan syarat dasar dalam penggunaan analisis 

parametrik seperti uji-t atau MANOVA. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap skor 

Keterampilan percakapan interaktif (Y₁) dan Literasi bacaan digital (Y₂) pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 
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b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians antar kelompok data (kelas eksperimen 

dan kelas kontrol) sama atau tidak. Homogenitas penting agar hasil uji hipotesis tidak bias akibat perbedaan 

keragaman data antar kelompok. Pengujian dilakukan dengan Levene’s Test for Equality of Variances pada 

program SPSS versi 25. Uji homogenitas menggunakan Levene’s Test ini digunakan untuk memastikan 

homogenitas varians antar kelompok.  

2. Uji Hipotesis 

a. Uji MANOVA 

MANOVA (Multivariate Analysis of Variance) adalah pengembangan dari ANOVA (Analysis of 

Variance), yang digunakan ketika penelitian melibatkan lebih dari satu variabel dependen (Y). MANOVA 

membandingkan rata-rata beberapa variabel dependen secara simultan, untuk melihat apakah ada 

perbedaan vektor mean antar kelompok perlakuan. MANOVA digunakan untuk menjawab hipotesis 

penelitian. 

b. Interpretasi Hasil MANOVA 

Interpretasi dilakukan dengan dua tahap, yaitu Uji multivariat (Hotelling’s T²) dan ji univariat 

(ANOVA per variabel). 

1) Uji multivariat (Hotelling’s T²): 

Jika hasilnya signifikan (p < 0,05), berarti perlakuan (model PBL dengan bacaan digital kolaboratif) 

berpengaruh secara simultan terhadap keterampilan percakapan interaktif dan literasi digital. 

2) Uji univariat (ANOVA per variabel): 

Uji ini digunakan untuk melihat pengaruh parsial terhadap masing-masing Y₁ dan Y₂. 

 

Hasil dan Pembahasaan 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Sampel penelitian ini terdiri atas dua kelas, yaitu kelas IV A sebagai kelas eksperimen yang 

memperoleh perlakuan model Problem Based Learning (PBL) dengan pemanfaatan bacaan digital secara 

kolaboratif, dan kelas IV B sebagai kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran PBL tanpa pemanfaatan 

bacaan digital secara kolaboratif. Jumlah keseluruhan sampel dalam penelitian ini adalah 40 siswa, dengan 

masing-masing kelas terdiri atas 20 siswa. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan kombinasi 

purposive sampling dan stratified sampling, dengan pertimbangan bahwa kedua kelas memiliki karakteristik 

yang relatif setara dari segi tingkat kelas, usia, dan kemampuan akademik berdasarkan data sekolah. 

Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti terlebih dahulu menyusun dan menyiapkan instrumen 

penelitian yang digunakan untuk mengukur keterampilan percakapan interaktif dan literasi siswa. 
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Instrumen penelitian berupa tes dan lembar penilaian disusun berdasarkan indikator kompetensi yang 

relevan dengan tujuan pembelajaran serta materi yang telah dipelajari oleh siswa kelas IV. 

Uji validitas instrumen dalam penelitian ini telah dilaksanakan di kelas IV SDN Tegal Kunir Lor II. 

Pelaksanaan uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan mampu mengukur 

aspek yang diteliti secara tepat dan akurat. Uji validitas ini meliputi instrumen penilaian literasi dan 

instrumen observasi keterampilan percakapan interaktif. Data hasil pengisian instrumen tersebut 

selanjutnya dianalisis untuk mengetahui tingkat validitas masing-masing butir instrumen sebelum 

digunakan pada tahap penelitian selanjutnya. 

Penilaian literasi diukur menggunakan rubrik penilaian yang disusun berdasarkan aspek, indikator, 

dan sub-indikator penilaian yang telah ditetapkan. Setiap sub-indikator diberikan bobot nilai tertentu sesuai 

dengan tingkat kompleksitas keterampilan yang diukur, sehingga keseluruhan skor maksimum yang dapat 

dicapai adalah 100. Hasil uji validitas terhadap instrumen penilaian literasi menunjukkan bahwa butir-butir 

penilaian telah sesuai untuk mengukur kemampuan literasi siswa secara komprehensif, sebagaimana 

disajikan pada tabel hasil uji validitas di bawah ini. 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen terhadap 10 butir soal dengan jumlah responden sebanyak 

30 siswa dan nilai rtabel sebesar 0,374, diperoleh hasil bahwa 8 butir soal (80%) yaitu X01 sampai X08 

memiliki nilai rhitung lebih besar dari rtabel serta nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) kurang dari 0,05, sehingga 

dinyatakan valid. Sementara itu, 2 butir soal (20%) yaitu X09 dan X10 memiliki nilai rhitung lebih kecil dari 

rtabel dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga dinyatakan tidak valid. Hasil uji validitas di atas 

menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal (80%) telah memenuhi kriteria validitas dan mampu 

mengukur konstruk yang diteliti dengan baik, sehingga instrumen secara umum layak digunakan dalam 

penelitian. Namun demikian, dua butir soal (20%) yang tidak valid dieliminasi agar kualitas instrumen 

menjadi lebih optimal. 

Berikutnya, keterampilan percakapan interaktif diukur menggunakan rubrik penilaian yang disusun 

berdasarkan aspek-aspek indikator pengamatan yang relevan dengan aktivitas komunikasi siswa. Setiap 

aspek dinilai menggunakan skala dikotomis dengan pemberian skor Ya (1) dan Tidak (0) sesuai dengan 

ketercapaian indikator yang diamati. Hasil uji validitas instrumen keterampilan percakapan interaktif 

menunjukkan bahwa sebagian besar butir penilaian telah memenuhi kriteria validitas dan layak digunakan 

untuk mengamati kemampuan komunikasi siswa, sebagaimana ditampilkan pada tabel hasil uji validitas 

berikut. 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen yang terdiri atas 15 butir soal dengan jumlah responden 

sebanyak 30 siswa dan nilai r tabel sebesar 0,374, diperoleh hasil bahwa 10 butir soal (66,67%) dinyatakan 

valid karena memiliki nilai rhitung lebih besar dari rtabel serta nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) kurang dari 

0,05. Sementara itu, 5 butir soal (33,33%) dinyatakan tidak valid karena data bersifat konstan sehingga tidak 
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digitung korelasinya dengan skor total. Hasil uji validitas di atas menunjukkan bahwa sebagian besar butir 

soal telah memenuhi kriteria validitas dan mampu mengukur kontruk yang diteliti dengan baik, sehingga 

instrument secara umum layak digunakan dalam penelitian, meskipun beberapa butir soal yang tidak valid 

perlu direvisi atau dieliminasi untuk meningkatkan kualitas instrument. 

Uji reliabilitas instrument dalam penelitian ini juga dilaksanakan di kelas IV SDN Tegal Kunir Lor II 

sebagai bagian dari tahap pengujian kualitas instrument penelitian, setelah uji validitas. Uji reliabilitas 

bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi dan keterandalan instrument dalam mengukur variable 

yang ditelititi. Instrument yang diuji reliabilitasnya meliputi instrument penilaian literasi, intrumen 

observasi keterampilan percakapan interaktif, serta intrumen pembelajaran PBL dengan pemanfaatan 

bacaan digital secara kolaboratif. Data reliabilitas diperoleh dari hasil pengisian lembar observasi guru dan 

siswa, kemudian dianalisis menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha untuk memastikan bahwa instrumen 

mampu memberikan hasil pengukuran yang konsisten dan dapat dipercaya apabila digunakan dalam 

penelitian. 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Penilaian Literasi 

Dasar Pengambilan Keputusan Keterangan 

Cronbach's Alpha > 0,70  Reliabel 

0,863 > 0,70 Reliabel 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen menggunakan Cronbach’s Alpha, diperoleh nilai sebesar 

0,863 dengan jumlah butir soal sebanyak 10 item. Nilai Cronbach’s Alpha tersebut kemudian dibandingkan 

dengan kriteria reliabilitas sebesar 0,70 sebagai batas minimal penerimaan reliabilitas instrumen, sehingga 

menunjukkan bahwa tingkat konsistensi internal antarbutir soal dalam instrumen berada pada kategori 

tinggi. Karena nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70, maka instrumen penelitian dinyatakan reliabel, 

artinya instrumen mampu memberikan hasil pengukuran yang konsisten dan dapat dipercaya untuk 

digunakan dalam penelitian 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Keterampilan Percakapan Interaktif 

Dasar Pengambilan Keputusan Keterangan 

Cronbach's Alpha > 0,70  Reliabel 

0,820 > 0,70 Reliabel 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen yang terdiri atas 15 butir soal, diperoleh nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,820. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan kriteria reliabilitas yang umum digunakan 

dalam penelitian, yaitu 0,70 sebagai batas minimal instrumen yang reliabel. Hasil perbandingan 

menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari batas tersebut. Dengan demikian, instrumen 
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penelitian dinyatakan reliabel dan memiliki konsistensi internal yang tinggi, sehingga mampu memberikan 

hasil pengukuran yang stabil dan dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam 

penelitian. 

2. Hasil Analisis 

a. Analisis Deskripsi Statistik 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai data hasil 

penelitian sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Statistik ini mencakup nilai rata-rata, nilai minimum dan 

maksimum, serta sebaran data pada keterampilan percakapan interaktif dan literasi siswa di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Melalui analisis ini, dapat diketahui kecenderungan awal dan karakteristik 

data sebagai dasar untuk analisis statistik inferensial selanjutnya. 

Tabel 3. Analisis Deskriptif Statistik 

 

Postes 

Percakapan 

Kelompok 

Eksperimen 

Postes 

Percakapan 

Kelompok 

Kontrol 

Postes 

Literasi 

Kelompok 

Eksperimen 

Postes Literasi 

Kelompok 

Kontrol 

  

N 

Valid 
20 20 20 20 

Mean 86.00 52.50 90.000 44.050 

Median 90.00 50.00 93.750 50.000 

Std. Deviation 8.826 7.164 12.5656 12.1188 

Variance 77.895 51.316 157.895 146.866 

Range 30 20 37.5 56.5 

Minimum 70 40 62.5 6.0 

Maximum 100 60 100.0 62.5 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, kelompok eksperimen menunjukkan hasil postes yang lebih 

tinggi dibandingkan kelompok kontrol, baik pada kemampuan percakapan maupun literasi. Rata-rata 

posstest percakapan kelompok eksperimen sebesar 85,00 dengan median 90,00, sedangkan kelompok 

control hanya memiliki rata-rata 52,50% dengan media 50,00. Hal yang sama terlihat pada posstest literasi, 

di mana kelompok eksperimen memperoleh rata-rata 90,00 dan median 93,75, sementara kelompok control 

hanya mencapai rata-rata 44,05 dengan median 50,00. Sebaran nilai pada kelompok eksperimen cenderung 

lebih bervariasi, khususnya pada literasi, namun tetap menunjukkan capaian yang lebih tinggi secara 
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keseluruhan. Nilai minimum dan maksimum juga memperlihatkan bahwa kemampuan terendah peserta 

kelompok eksperimen masih lebih baik dibandingkan kelompok kontrol. Secara keseluruhan, data deskriptif 

ini menunjukkan bahwa perlakuan pada kelompok eksperimen memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kemampuan percakapan dan literasi. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai sebaran data keterampilan percakapan 

interaktif dan literasi siswa, analisis deskriptif selanjutnya disajikan dalam bentuk histogram.  

Gambar 1.  Histogram Analisis Deskriptif Statistik 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik analisis deskriptif statistic pada gambar 1 di atas, menunjukkan bahwa rata-rata postes 

kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol baik pada kemampuan percakapan 

maupun literasi. Hal ini mengindikasikan bahwa perlakuan yang diberikan pada kelompok eksperimen lebih 

efektif dalam meningkatkan kedua kemampuan tersebut dibandingkan kelompok kontrol. 

Hasil perbandingan analisis deskriptif postes kemampuan percakapan (Y1) dan literasi (Y2) didukung 

dengan hasil observasi guru dan siswa. Rata-rata hasil pencapaian observasi guru pada kelompok 

eksperimen sebesar 95,00 termasuk kategori sangat tinggi, sedangkan kelompok kontrol hanya mencapai 

65,00 dengan kategori sedang. Sejalan dengan itu, rata-rata hasil pencapaian observasi siswa pada kelompok 

eksperimen sebesar 88,24 berada pada kategori tinggi–sangat tinggi, sementara kelompok kontrol sebesar 

60,59 termasuk kategori sedang. Perbedaan kategori pencapaian ini menunjukkan bahwa kualitas proses 

pembelajaran dan keterlibatan siswa pada kelas eksperimen lebih baik, sehingga memperkuat temuan 

peningkatan kemampuan percakapan dan literasi dibandingkan kelas kontrol. 

b. Uji Prasyarat 

1.) Uji Normalitas 

Setelah data diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, dilakukan uji prasyarat analisis 

sebelum pengujian hipotesis, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah data nilai postes keterampilan percakapan interaktif dan literasi siswa berdistribusi 
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normal atau tidak. Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro–Wilk, dengan 

kriteria bahwa data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05 dan dinyatakan tidak 

berdistribusi normal apabila nilai signifikansi < 0,05. 

Tabel 4. Uji Normalitas 

  

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statisti

c 
df Sig. 

Statisti

c 
df Sig. 

Keterampilan 

Percakapan 

Interaktif 

Kontrol 0,141 20 0,176 0,928 20 0,091 

Eksperimen 0,118 20 
0,20

0 
0,941 20 0,164 

Literasi 
Kontrol 0,133 20 

0,20

0 
0,934 20 0,123 

Eksperimen 0,151 20 0,109 0,927 20 0,087 

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi Shapiro–Wilk pada seluruh variabel, baik keterampilan 

percakapan interaktif maupun literasi siswa, pada kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih besar dari 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa data postes pada kedua kelas berdistribusi normal, sehingga memenuhi syarat 

penggunaan uji statistik parametrik. Dengan demikian, analisis dapat dilanjutkan menggunakan MANOVA 

dan uji t, sebagaimana telah dilakukan pada pengujian hipotesis. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan sebagai uji prasyarat sebelum analisis multivariat (MANOVA). Uji ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah matriks varian–kovarian dari dua variabel terikat, yaitu keterampilan 

percakapan interaktif (Y₁) dan literasi (Y₂) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama atau 

homogen. Pengujian homogenitas matriks varian–kovarian dalam penelitian ini menggunakan uji Box’s M, 

dan hasil uji homogenitas matriks varian–kovarian disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 5.Uji Homogenitas Varian Matriks/Covarian 

Box's M 6.377 

F 2.005 

df1 3 

df2 259920.000 
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Sig. 0.111 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi Box’s M sebesar 0.111, yang lebih besar dari 

0.05. Hal ini menunjukkan bahwa matriks varian–kovarian variabel keterampilan percakapan interaktif dan 

literasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen. Dengan demikian, syarat uji homogenitas 

matriks varian–kovarian terpenuhi, sehingga analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji MANOVA. 

Tabel 6. Uji Homogenitas Varian 

Variabel Statistik Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Keterampilan 

Percakapan 

Interaktif 

Mean 1.164 1 38 0.287 

 Median .650 1 38 0.425 

Literasi Mean 31.721 1 38 0.116 

 Median 1.453 1 38 0.236 

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi Levene’s Test pada variabel keterampilan percakapan 

interaktif dan literasi, baik berdasarkan mean maupun median, lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa varians data postes antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen. Dengan demikian, 

syarat uji homogenitas varian terpenuhi, sehingga data layak dianalisis menggunakan uji statistik 

parametrik, yaitu MANOVA dan uji t, sesuai dengan uji hipotesis penelitian ini. 

3) Uji Hipotesis 

a) Uji Multivariant 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis Multivariate Analysis of Variance 

(MANOVA) dengan uji T-Hotelling melalui program SPSS versi 30. Uji ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh Problem Based Learning (PBL) dengan pemanfaatan bacaan digital secara kolaboratif terhadap 

keterampilan percakapan interaktif dan literasi siswa secara simultan. Penggunaan uji MANOVA T-Hotelling 

dipilih karena penelitian ini melibatkan dua variabel terikat yang dianalisis secara bersamaan. 

Tabel 7. Uji Multivariant 

Effect Statistik Nilai F hitung 
Hypoth

esis df 

Error 

df 
Sig. 

Intercept Pillai’s 

Trace 

0,990 191

6,921 

2 37 0,000 
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Hotelling’s 

Trace 

103,617 1916,921 2 37 0,000 

Kelompok 

(Model 

PBL) 

Pillai’s 

Trace 

0,858 111,728 2 37 0,000 

 
Hotelling’s 

Trace 

6,039 111,728 2 37 0,000 

Tabel 7 di atas menunjukkan hasil uji signifikansi multivariat menggunakan analisis MANOVA untuk 

mengetahui pengaruh penerapan Problem Based Learning (PBL) dengan pemanfaatan bacaan digital secara 

kolaboratif terhadap keterampilan percakapan interaktif (Y₁) dan literasi (Y₂) siswa. Berdasarkan hasil uji 

pada efek Intercept, diperoleh nilai Pillai’s Trace sebesar 0,990 dan Hotelling’s Trace sebesar 103,617, 

dengan nilai F hitung sebesar 1916,921 serta derajat kebebasan (df) = 2,37 dan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa efek intersep bersifat sangat signifikan, yang mengindikasikan bahwa 

secara umum rata-rata gabungan variabel dependen berbeda secara nyata dari nilai nol. Namun, efek 

intersep tidak digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan hipotesis penelitian, karena fokus analisis 

terletak pada pengaruh variabel perlakuan. Selanjutnya, pada efek Kelompok (Model PBL), diperoleh nilai 

Pillai’s Trace sebesar 0,858 dan Hotelling’s Trace sebesar 6,039, dengan nilai Fhitung sebesar 111,728, df = 

2,37, serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang sangat 

signifikan secara multivariat dari penerapan Problem Based Learning (PBL) dengan pemanfaatan bacaan 

digital secara kolaboratif terhadap keterampilan percakapan interaktif dan literasi siswa. 

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa seluruh statistik uji multivariat yang digunakan, yaitu Pillai’s 

Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root, memberikan hasil yang konsisten dalam 

menyatakan bahwa efek variabel perlakuan signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta terdapat 

pengaruh simultan yang signifikan dari penerapan Problem Based Learning (PBL) dengan pemanfaatan 

bacaan digital secara kolaboratif terhadap keterampilan percakapan interaktif (Y₁) dan literasi (Y₂) siswa. 

b) Uji Parsial 

Uji parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh perlakuan secara terpisah terhadap masing-masing 

variabel dependen, yaitu keterampilan percakapan interaktif dan literasi siswa. Analisis ini bertujuan untuk 

melihat sejauh mana model Problem Based Learning (PBL) dengan pemanfaatan bacaan digital secara 

kolaboratif memberikan pengaruh signifikan terhadap setiap variabel terikat setelah dinyatakan memenuhi 

uji prasyarat. Hasil uji parsial disajikan dalam tabel berikut dan digunakan sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan terhadap hipotesis penelitian secara parsial. 
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Tabel 8.Uji Parsial 

Sumber 
Variabel 

Dependen 

Type III Sum 

of Squares 

d

f 
Mean Square F Sig. 

Corrected 

Model 

Post_Percaka

pan Interaktif 

112,225 1 112,225 173,709 0,000 

 
Post_Literasi 210250,000 1 210250,000 2,376 0,000 

Intercept Post_Percaka

pan Interaktif 

1918,225 1 1918,225 2969,147 0,000 

 
Post_Literasi 3844000,00

0 

1 3844000,000 43,432 0,000 

Kelompok Post_Percaka

pan Interaktif 

112,225 1 112,225 173,709 0,000 

 
Post_Literasi 210250,000 1 210250,000 2,376 0,000 

Error Post_Percaka

pan Interaktif 

24,550 3

8 

0,646 
  

 
Post_Literasi 3363250,00

0 

3

8 

88506,579 
  

Total Post_Percaka

pan Interaktif 

2055,000 4

0 

   

 
Post_Literasi 7417500,000 4

0 

   

Corrected 

Total 

Post_Percaka

pan Interaktif 

136,775 3

9 

   

 
Post_Literasi 3573500,00

0 

3

9 

   

Berdasarkan Tabel 8, hasil uji parsial menunjukkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) 

dengan pemanfaatan bacaan digital secara kolaboratif berpengaruh signifikan terhadap keterampilan 

percakapan interaktif siswa, dengan nilai F = 173,709 dan Sig. = 0,000 < 0,05. Selain itu, model 

pembelajaran tersebut juga memberikan pengaruh signifikan terhadap literasi siswa, yang ditunjukkan oleh 

nilai F = 2,376 dan Sig. = 0,000 < 0,05. Dengan demikian, secara parsial dapat disimpulkan bahwa 
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penerapan model PBL dengan bacaan digital kolaboratif berpengaruh terhadap masing-masing variabel 

dependen yang diteliti. 

B. Interpretasi Hasil penelitian 

1. Pengaruh Problem Based Learning (PBL) dengan pemanfaatan bacaan digital secara kolaboratif 

terhadap keterampilan percakapan interaktif 

Berdasarkan table 10, hasil uji parsial menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning (PBL) 

dengan pemanfaatan bacaan digital secara kolaboratif berpengaruh signifikan terhadap keterampilan 

percakapan interaktif siswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F= 173,709 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

pada variable post percakapan. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning (PBL) 

dengan pemanfaatan bacaan digital secara kolaboratif memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

keterampilan percakapan interaktif siswa. Selain itu, nilai R Squared sebesar 0,821 menunjukkan bahwa 

model pembelajaran mampu menjelaskan sekitar 82,1% variasi keterampilan percakapan interaktif siswa.  

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa perbedaan perlakuan pembelajaran antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol memberikan dampak nyata terhadap peningkatan keterampilan 

percakapan interaktif siswa. Secara pedagogis, hasil ini dapat dijelaskan karena dalam model PBL siswa 

secara aktif terlibat dalam diskusi kelompok, penyampaian ide, serta pemecahan masalah secara kolaboratif. 

Pemanfaatan bacaan digital sebagai sumber belajar memperkaya bahan diskusi dan mendorong siswa untuk 

berani mengemukakan pendapat berdasarkan informasi yang mereka peroleh. Dengan demikian, 

keterampilan percakapan interaktif berkembang melalui proses komunikasi yang intensif dan bermakna 

selama pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, Hipotesis 1 diterima. 

2. Pengaruh Problem Based Learning (PBL) dengan pemanfaatan bacaan digital secara kolaboratif 

terhadap literasi siswa 

Hasil uji parsial pada Tabel 10 menunjukkan bahwa penerapan model PBL dengan bacaan digital 

kolaboratif juga memberikan pengaruh signifikan terhadap literasi siswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F = 

2,376 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan Problem Based 

Learning (PBL) dengan pemanfaatan bacaan digital secara kolaboratif juga memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap literasi siswa. Namun demikian, nilai R Squared sebesar 0,059 mengindikasikan bahwa 

besarnya pengaruh model pembelajaran terhadap literasi siswa relatif kecil, sehingga peningkatan literasi 

siswa kemungkinan juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model pembelajaran yang diterapkan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang mengintgerasikan pemecahan masalah dengan 

pemanfaatan bacaan digital mampu meningkatkan kemampuan literasi siswa dibandingkan pembelajaran 

pada kelompok control. Peningkatan literasi ini dapat dijelaskan melalui aktivitas siswa dalam membaca, 

memahami, dan mengolah informasi dari bacaan digital yang relevan dengan permasalahan yang dibahas. 

Proses diskusi kelompok mendorong siswa untuk menfasirkan informasi, mengidentifikasi ide pokok, serta 
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mengaitkan isi bacaan dengan konteks nyata. Dengan demikian, literasi siswa tidak hanya berkembang pada 

aspek membaca, tetapi juga pada kemampuan memahami dan menggunakan informasi secara bermakna. 

Berdasarkan hasil tersebut, Hipotesis 2 diterima. 

3. Pengaruh simultan Problem Based Learning (PBL) dengan pemanfaatan bacaan digital secara 

kolaboratif terhadap keterampilan percakapan interaktif dan literasi 

Berdasarkan hasil uji MANOVA atau uji multivariat pada Tabel 9, diperoleh nilai Pillai’s Trace sebesar 

0,858 dan Hotelling’s Trace sebesar 6,039 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Selain itu, statistik 

multivariat lainnya seperti Wilks’ Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root juga menunjukkan nilai 

signifikansi yang sama. Hasil ini mengindikasikan bahwa secara simultan, penerapan Problem Based 

Learning (PBL) dengan pemanfaatan bacaan digital secara kolaboratif memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap keterampilan percakapan interaktif dan literasi siswa secara bersama-sama. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kedua variabel dependen tersebut saling berkaitan dan 

berkembang secara terpadu dalam proses pembelajaran. Keterampilan percakapan interaktif mendukung 

siswa dalam mendiskusikan dan mengonstruksi pemahaman terhadap bacaan digital, sementara 

peningkatan literasi memperkaya kualitas diskusi dan komunikasi lisan siswa. Oleh karena itu, pengaruh 

PBL dengan bacaan digital kolaboratif menjadi lebih kuat ketika keterampilan percakapan interaktif dan 

literasi dianalisis secara bersamaan. Dengan demikian, Hipotesis 3 diterima. 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh Problem Based Learning (PBL) dengan Pemanfaatan Bacaan Digital secara Kolaboratif 

terhadap  Keterampilan Percakapan Interaktif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning (PBL) dengan 

pemanfaatan bacaan digital secara kolaboratif berpengaruh signifikan terhadap keterampilan percakapan 

interaktif siswa kelas IV. Secara empiris, temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang 

menempatkan siswa pada situasu pemecahan masalah nyata, didukung oleh bacaan digital dan interaksi 

kelompok, mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendorong siswa untuk aktif berbicara, 

menyampaikan ide, serta menanggapi pendapat teman secara konstruktif. 

Temuan penelitian ini selaras dengan teori konstruktivisme sosial yang menegaskan bahwa 

perkembangan kemampuan berbahasa dan komunikasi terjadi melalui interaksi sosial dan kolaborasi [21]. 

Dalam pembelajaran PBL, siswa secara aktif membangun pengetahuan melalui diskusi kelompok, dialog, 

serta negosiasi makna ketika memecahkan masalah. Pemanfaatan bacaan digital secara kolaboratif berfungsi 

sebagai stimulus kognitif dan linguistik yang memperkaya isi diskusi, sehingga siswa memiliki landasan 

informasi yang kuat untuk mengemukakan pendapat secara lisan. Hal ini menjelaskan mengapa 

keterampilan percakapan interaktif siswa pada kelas eksperimen berkembang lebih baik dibandingkan kelas 

kontrol. 
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Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian Cintamulya et al., (2024) yang menunjukkan bahwa 

integrasi PBL dengan e-book berbasis literasi informasi secara signifikan meningkatkan keterampilan 

komunikasi dan kolaborasi siswa [22]. Studi tersebut menegaskan bahwa ketika siswa terlibat dalam diskusi 

berbasis sumber digital yang relevan, mereka lebih terdorong untuk mengungkapkan ide, berargumentasi, 

serta berinteraksi secara aktif dalam kelompok.  

Temuan penelitian ini juga didukung oleh temuan penelitian Reed et al. (2021) yang menemukan 

bahwa PBL di sekolah dasar secara konsisten berkontribusi pada pengembangan keterampilan komunikasi, 

kolaborasi, dan berpikir kritis siswa [23]. Studi ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah 

memberikan ruang yang luas bagi siswa untuk berlatih komunikasi lisan melalui diskusi dan presentasi, 

terutama ketika pembelajaran didukung oleh sumber belajar yang beragam dan relevan. Hasil serupa juga 

ditemukan oleh Sajidan et al. (2022) melalui pengembangan model Problem-Based Learning–Collaboration 

(PBL-C) di sekolah dasar. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penguatan unsur kolaborasi dalam PBL 

secara signifikan meningkatkan kemampuan komunikasi siswa, khususnya dalam kegiatan diskusi dan 

presentasi hasil pemecahan masalah [24]. Temuan ini memperkuat hasil penelitian ini bahwa keterampilan 

percakapan interaktif berkembang optimal ketika PBL dilaksanakan secara kolaboratif.  

Selain model pembelajaran, peran bacaan digital juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

keterampilan percakapan interaktif. Penelitian Schulz et al., (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran 

kolaboratif berbasis media digital di sekolah dasar mampu meningkatkan kualitas komunikasi siswa, karena 

media digital memberikan konteks visual dan informasi yang mendorong siswa untuk saling bertukar ide 

dan pandangan [25]. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian ini, Dimana bacaan digital kolaboratif 

menjadi pemantik diskusi dan interaksi lisan siswa. 

Pemanfaatan bacaan digital secara kolaboratif juga berperan penting dalam meningkatkan 

keterampilan percakapan interaktif. Penelitian Setyawati (2024) menunjukkan bahwa penggunaan media 

digital interaktif dalam oembelajaran secara signifikan meningkatkan kemampuan berbicara, keterlibatan, 

dan kolaborasi siswa sekolah dasar. Media digital yang bersifat visual dan konstektual membantuk siswa 

memahami materi dengan lebih baik, sehingga siswa lebih percaya diri dalam mengungkapkan ide secara 

lisan. 

Namun demikian, beberapa penelitian sebelumnya melaporkan bahwa PBL tanpa dukungan sumber 

belajar digital belum tentu efektif. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menegaskan bahwa integrasi PBL 

dengan bacaan digital secara kolaboratif merupakan kombinasi yang lebih efektif untuk meningkatkan 

keterampilan percakapan interaktif siswa. 

Secara kritis, peningkatan signifikan keterampilan percakapan interaktif tidak hanya terjadi karena 

metode berbeda, tetapi karena sinergi antara pembelajaran berbasis masalah, kolaborasi, dan stimulus 

kognitif dari bacaan digital. Siswa di kelas eksperimen mengalami proses membangun pengetahuan secara 
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aktif, yang memaksa mereka mengekspresikan ide, menegosiasikan makna, dan mengembangkan 

argumentasi. Hal ini menjelaskan perbedaan substantuf antara kelompok eksperimen dan control, bukan 

sekedar efek perlakuan. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa keterampilan bercakapan interaktif siswa 

tidak berkembang secara terpisah, melainkan sebagai hasil dari pembelajaran yang menuntut pemecahan 

masalah, kolaborasi, dan pemanfataan sumber jelajar digital secara bersamaan. 

Temuan ini relevan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pentingnya 

penguatan keterampilan komunikasi dan kolaborasi sejak jenjang sekolah dasar. 

2. Pengaruh Problem Based Learning (PBL) dengan Pemanfaatan Bacaan Digital secara Kolaboratif 

terhadap Literasi Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning (PBL) dengan 

pemanfaatan bacaan digital secara kolaboratif memberikan pengaruh signifikan terhadap literasi siswa. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi PBL dengan bacaan digital dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses belajar, serta memperkuat kemampuan siswa dalam memahami, menganalisis, dan 

menggunakan informasi secara bermakna. Dalam hal ini, literasi dipandang sebagai keterampilan 

komprehensif yang mencakup pemahaman isi bacaan, pengolahan informasi, dan penerapan informasi 

dalam konteks pemecahan masalah. 

Temuan penelitian ini selaras dengan konsep teori multiliteracies dan literasi [26]. Konsep ini 

menekankan bahwa literasi pada abad ke-21 mencakup kemampuan mengkases, mengevaluasi, dan 

memanfaatkan informasi dari bebagai sumber digital secara kritis dan bertanggung jawab. Dalam 

pembelajaran PBL, siswa dihadapkan pada permasalahan nyata yang menuntut pencarian informasi sebagai 

dasar pengambila Keputusan. Bacaan digital berfungsi sebagai sumber belajar utama yang memungkinkan 

siswa memperoleh informasi secara cepat, variative, dan kontekstual, sehingga proses literasi berlangsung 

secara aktif dan bermakna. 

Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian Wangid et al., (2021) yang menyatakan bahwa 

penggunaan bacaan digital berbasis cerita kontekstual dalam pembelajaran berbasis masalah secara 

signifikan meningkatkan kemampuan literasi siswa sekolah dasar [27]. Hasil serupa juga ditemukan oleh 

Utaminingsih et al. (2023) melalui kajian sistematis tentang literasi digital di sekolah dasar [28]. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa literasi digital berperan penting dalam mengembangkan keterampilan 

memahami dan mengevaluasi informasi, serta mendukung penguatan keterampilan berpikir kritis dan 

komunikasi siswa. Kedua penelitian ini menguatkan temuan penelitian ini bahwa literasi siswa berkembang 

ketika pembelajaran berfokus pada teks cetak dengan memanfaatkan sumber digital secara terarah dan 

kontekstual. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa besaran pengaruh terhadap literasi 

relatif lebih kecil dibandingkan keterampilan percakapan interaktif. Temuan ini sejalan dengan pandangan 
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bahwa literasi merupakan keterampilan kompleks yang berkembang secara bertahap dan memerlukan 

pembiasaan jangka Panjang. Penelitian Rahma et al. (2025) menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital 

siswa sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh kontinuitas penggunaan media digital dan dukungan 

lingkungan belajar, termasuk pendampingan guru dan ketersediaan infrastruktur [29]. Dengan demikian, 

pengaruh signifikan namun tidak terlalu besar dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai dampak dari 

durasi perlakuan yang terbatas. 

Aspek kolaboratif dalam pemanfaatan bacaan digital menjadi factor pembeda penting dalam 

penelitian ini. Literasi siswa tidak berkembang secara optimal ketika aktivitas membaca dilakukan secara 

individual dan pasif. Sebaliknya, diskusi kelompok, pertukaran pemahaman, dan klarifikasi makna teks 

digital memungkinkan siswa membangun pemahaman bersama. Hal ini sejalan dengan temuan Setyorini et 

al. (2025) yang menyatakan bahwa media digital berbasis PBL efektif meningkatkan literasi karena 

mendorong siswa untuk membaca, mendiskusikan, dan menerapkan informasi secara kolaboratif [30]. 

Secara kritis, perbedaa signifikan antara kelompok eksperimen dan control dalam literasi muncul 

karena aktivitas kolaboratif yang memadukan pemecahan masalah dan interaksi social. Bacaan digital tidak 

hanya menjadi sumber informasi, tetapi juga stimulus untuk berpikir kritis, beragumentasi, dan 

menegosiasikan makna bersama. Ini menjelaskan mengapa literasi berkembang optimal hanya pada 

kelompok eksperimen, sekaligus menegaskan bahwa literasi merupakan keterampilan social-kognitif yang 

memerlukan interakti aktif. 

Kontribusi baru dari penelitian ini terletak pada bukti empiris bahwa literasi siswa sekolah dasar 

leboh berkembang Ketika bacaan digital tidak hanya digunakan sebagai sumber informasi, tetapi 

diitegrasikan dalam proses pemecahan masalah dan diskusi kolaboratif. Temuan ini memperkuat gagasan 

bahwa literasi merupakan leterampilan social kognitif yang tumbuh melalui interaksi, bukan sekedar 

aktivitas membaca individual. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa penerapan PBL dengan pemanfaatan 

bacaan digital secara kolaboratif merupakan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan literasi 

siswa sekolah dasar. Temuan ini relevan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pembelajaran bermakna, penguatan literasi, serta pengembangan kompetensi abad ke-21 secara terpadu. 

3. Pengaruh Simultan Problem Based Learning (PBL) dengan Pemanfaatan Bacaan Digital secara 

Kolaboratif terhadap Keterampilan Percakapan Interaktif dan Literasi Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan penerapan Problem Based Learning (PBL) 

dengan pemanfaatan bacaan digital secara kolaboratif berpengaruh signifikan terhadap keterampilan 

percakapan interaktif dan literasi siswa. Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran berbasis masalah 

yang diperkaya dengan bacaan digital dan aktivitas kolaboratif mampu mengembangkan kedua 

keterampilan tersebut secara terpadu, bukan secara terpisah. Secara konseptual, hasil ini menunjukkan 
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bahwa kemampuan komunikasi dan literasi merupakan kompetensi yang saling berkaitan dan berkembang 

secara bersamaan dalam proses pembelajaran yang bermakna. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial, yang memandang pembelajaran 

sebagai proses sosial melalui interkasi dan dialog [24]. Dalam konteks PBL, siswa mendiskusikan isi bacaan 

dan mengomunikasikan pemahamannya dalam kelompok. Proses ini menciptakan hubungan timbal balik 

antara literasi dan keterampilan percapakan interaktif, di mana pemahaman terhadap teks digital menjadi 

bahan diskusi, sementara diskusi kelompok memperdalam pemaknaan terhadap bacaan. Dengan demikian, 

peningkatan kedua keterampilan terjadi secara simultan dan saling menguatkan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh temuan Setiawan et al. (2023) yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis digital storytelling mampu meningkatkan keterampilan komunikasi lisan dan literasi 

digital secara simultan. Sejalan dengan itu, Wangid et al. (2021) menegaskan bahwa bacaan digital berbasis 

masalah mendorong siswa untuk berdiskusi dan menyampaikan ide secara lisan [27]. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa bacaan digital berfungsi sebagai penghubung antara aktivitas membaca dan 

komunikasi dalam proses pembelajaran berbasis masalah. 

Penelitian Cintamulya et al. (2024) menunjukkan bahwa integrasi Problem Based Learning (PBL) 

dengan literasi informasi digital secara signifikan meningkatkan keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan 

berpikir kritis siswa [22]. Temuan tersebut menguatkan hasil penelitian ini bahwa ketika PBL dipadukan 

dengan bacaan digital dan diskusi kolaboratif, pengembangan keterampilan literasi dan komunikasi tidak 

berjalan secara terpisah. Kedua keterampilan tersebut justru berkembang secara saling mendukung dalam 

satu rangkaian proses pembelajaran. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan Sungur dan Tekkaya (2020) serta Caviglia dan Perrin 

(2019) yang menegaskan bahwa pembelajaran berbasis masalah mendorong siswa untuk menggunakan 

sumber informasi secara kritis sekaligus mengomunikasikan hasil pemahamannya [31,32]. Tugas berbasis 

masalah yang menuntut siswa mencari, menilai, dan mensintesis informasi digital, serta 

mempresentasikannya kepada teman sebaya, terbukti mampu meningkatkan literasi membaca, literasi 

digital, dan komunikasi lisan secara bersamaan. Hal ini menunjukkan bahwa aspek kognitif dan social dalam 

pembelajaranberbasis masalah saling terintegraisi. 

Temuan penelitian ini semakin diperkuat oleh Peterson dan Roseth (2021) serta Blikstad Balas dan 

Klette (2020) yang menemukan bahwa kolaborasi berbasis teks digital meningkatkan literasi membaca kritis 

sekaligus kualitas diskusi lisa. Dalam pembelajaran kolaboratif, siswa dituntut untuk menegosiasikan makna 

teks, mengemukakan argument dan menyepakati interpretasi bersama. Proses tersebut secara alami 

mengembangkan kemampuan literasi dan komunikasi secara simultan. 

Berbeda dengan sebagian penelitian terdahulu yang mengkaji pengaruh PBL terhadap literasi atau 

komunikasi secara terpisah [33,34] penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menunjukkan 
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efektivitas PBL berbasis bacaan digital kolaboratif ketika dianalisis secara simultan. Pendekatan ini lebih 

merepresentasikan proses pembelajaran yang sesungguhnya di kelas, di mana siswa membaca, berdiskusi, 

dan berkomunikasi dalam satu kesatuan aktivitas. Temuan ini relevan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka 

yang menekankan pembelajaran bermakna, kolaboratif, serta penguatan literasi dan keterampilan 

komunikasi sebagai kompetensi abad ke-21. 

Secara analisis kritis, meskipun peningkatan kedua keterampilan signifikan, literasi ini menunjukkan 

pengaruh variable yang lebih rendah (nilai R Square relatif kecil). Hal ini menandakan perlunya intervensi 

lebih lama dan berkelanjutan, penguatan media digital, serta pendampingan guru agar pengembangan 

literasi siswa lbih optimal. Peningkatan signifikan tidak hanya disebabkan metode, tetapi karena interaksi 

aktif, refleksi bersama, dan integrasi kognitif-sosial dalam pembelajaran berbasis masalah. 

Simpulan 

1. Penerapan Problem Based Learning (PBL) dengan bacaan digital secara kolaboratif mendorong 

perkembangan keterampilan percakapan interaktif siswa kelas IV, termasuk kemampuan berbicara, 

menyampaikan ide, menanggapi pendapat teman, dan berkolaborasi dalam memecahkan masalah, 

sehingga komunikasi lisan siswa meningkat secara optimal. 

2. Strategi yang sama meningkatkan literasi siswa, mencakup pemahaman, analisis, dan pemanfaatan 

informasi secara bermakna. Meskipun pengaruhnya lebih kecil dibandingkan keterampilan 

percakapan, integrasi bacaan digital dalam diskusi berbasis masalah menunjukkan literasi 

berkembang lebih baik melalui interaksi dan kolaborasi. 

3. Secara simultan, PBL dengan bacaan digital kolaboratif mengembangkan keterampilan percakapan 

interaktif dan literasi secara terpadu, di mana aktivitas membaca, berdiskusi, dan berkomunikasi 

saling memperkuat, mencerminkan pembelajaran yang bermakna dan berkesinambungan. 

4. Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi PBL dengan bacaan digital kolaboratif merupakan model 

pembelajaran efektif untuk kompetensi abad ke-21, memberikan implikasi praktis bagi guru dalam 

merancang pembelajaran interaktif dan kolaboratif, serta mendukung pengembangan teori 

pembelajaran konstruktivistik yang menekankan interaksi sosial, kolaborasi, dan pemanfaatan 

sumber digital secara kontekstual. 
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